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A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Scktor pariwisata di Indonesia termasuk sebagai penyumbang terbesar
devisa bilamana dikaitkan dengan sektor ekonomi, Selain itu, sector ini juga
mehbatkan pelaku ekonomi kecil sehingga peliat panwisata di daerah secara
signifikan berdampak pada perekonomian rakyat. Sejak tahun 2004 panwisata
menempati peringkat ke-2 sebagal penymbang devisa terbesar setelah migas, dan
pada 2007 menempati posisi ke-3 dengan menyumbang kurang lebih 5,3 juta US
dollar, ini mengindikasikan bahwa sektor pariwisata merupakan sckior yang dapat
diandalkan di tengah keterbatasan sumber:daya minyak dan gas.{ WTTC,2011)

Penpgparapan panwisata tidak lepas dan kestapan daerah dalam membangun
mfrastrukiur kepanwisataan._Int_inerupakan_sebuah konsekwensi ketika yang
diharapkan adalah kunjungan wisatawan. Para wisatawan menghendaki pemernntah
melakukan tata kelola atas sumber daya kepariwisataan secara baik dan pengelola
dimaksud tidak hanva'dilakukan oleh pemerintah pusatymelainkan juga pemerintah
daerah mengingat objekidaya tarik wisata ith berada dandimiliki oleh daerah.

Dalam laporan Travel & Tourism Competitiveness Index 2009, Indonesia
menempati posisi 80 pada diantara 133 negara, dibawah Brunei Darussalam,
Thailand, Malaysia dan Singapore. Dani semua faktor yang mempengaruhi posisi
tawar destinasi Indonesia, indicator penarik kedatangan turis manca di Indonesia
belum bersifat akumulatif Salah satunya adalah buruknya system perencanaan
dalam pengembangan destinasi wisata. Perencanaan pariwisata yang dilakukan oleh
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Dinas Kepariwisataan di Indonesia belum memperhitungkan kenyamanan objek
tetapi lebih berorientasi pada penyclcnggaraan event sehingga aspek kenyamanan
yang menjadi faktor penarik kedatangan turis tidak bersifat akumulaiif.
Infrastruktur menuju destinasi, ketersediaan hotel yang tidak nyaman, budaya turis
yang dianggap sebagai pembawa masalali sosial, razia petugas pada hotcl-hotel dan
sebagaimnaya menjadikan daya tarik objek wisata di [ndonesia menjadt rendah.
(UNWTO, 2010)

Destinasi panwisata merupakan unsur vital sekaligus penpgperak utama bagi
wisalawan dalamn memutuskan perjalanan dan kunjungan ke suatu dacrah, Untuk itu
perencanaan tampaknya perlu dilakukan terutama dalam upaya memberikan
pelavanan yang sesuai denpan motivasi wisawatan serta tetap mempunyai kaitan
dengan rencana strategis pariwisata dalam lingkup negara. Pembangunan panwisata
di Indonesia dalam renstra  Pembangunan Kebudayaan dan Kepariwisataan
Nasional menegaskan beberapa poin penting vyang hendak dicapai dalamn
pembangunana panwisata;-antara lain adalah: terwmjudnya pariwsata nusantara,
pemerataan  dan kescimbangan pengembangan” destinasi, konmbusi dalam
perekonomian nasional, 2danya keunggulan Kempetitif dari produk wisata, dan
pelestarian lingkungan hidap.

Secara umum dalam pengembangan pariwisata khususnya destinast
pariwisata memang terdapat kesenjangan antara kawasan Indonesia Barat dan
Indonesia Timur, termasuklah Kabupaten Natuna yang masuk dalam Indonesia
Barat. Terdapat dua skenario menurut Cetak Biru Pengembangan Destinasi di

Indonesia, yaitu pemingkatan daya saing khususnya wilayah bagian Barat Indonesia,
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dan penyebaran pertumbuhan khususnya untuk wilayah Kepulanan Riau termasuk
skenario penyebaran pertumbuban dengan fokus pada perintisan, pembangunan dan
revitalisas: dengan beberapa tema pengembangan antara lain adalah: tema bahan,
ekowisata, budaya, belanja, ztarah, dan product unggulan lokal.

Suatu daerah ketika telah menempatkan dirinya, memperkaya dan
mengidentifikasi segala swnbercatraksiwdengan dilakukannya pembangunan
akomodasi, fasilitas, dan kemudahan akses serta transportasi dan berpotensi untuk
menjadi daerah tujuan wisata, maka selanjutnya mengadakan, menarik pengunjung
atau wisatawan uniuk datang. Akan tetapi wisatawan ndak begitu saja datang,
potensi pasar dengan karakteristiknya perlu dipelajan dan dianalisa, sehingga
didapat kebutuhan dan proveksi motivasi serta keinginan dan sumber wisatawan
untuk mengunjungt sebuah daerah tujuan wisata. Bentuk, harga, dan karakter dari
pengunjung merupakdn beberapa alasan untuk berpergian. ( Ritchie dkk, 2003 )

Esensi dari pembangunan dan pengelolaan kepariwisataan adalah strategi
merencanakan dan memanfaatkan potensi dan keunggulan lokal bagi kesejahteraan
rakyat dengan tidak memsak.keunggulan wilayah (Tribe, 201 F. UU Nomor 10
tahun 2009 tentang Kepanwisataan telah memuat filosofi bahwa pariwisata
diselenggarakan untuk mensejahterakan masyarakat metalhn penyelenggaraan
hiburan yang disinergikan dengan bisnis agar pemerintahan daerah memperoleh
tambahan Pendapatan Asli Daerah (PAD); sementara masyarakat yang berusaha di
bidang pariwisata juga dapat menikmati keuntungan secara materi dari mengelola
bisnis yang terkait dengan industri pariwisata. Uutuk mencapai tujuan itu, maka

Undang-Undang memberi kewenangan kepada Pemerintaha Daerah (Pemda) untuk
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mengatur pembangunan dan pengelolaannya melalni Peraturan Daerah (Perda)
scbagai payung hukum bagi penyelenggaraan kepanwisataa daerah dan juga
melengkapi aturan yang telah ada sebelumnya. |

Ketika sumber daya kepariwisataan itu dapat dikelola dan dinikmati oleh
banyak orang; keindahan itu tidak akan pernah habis. Ketika itu yang terjadi,
sebuah destinasi akan ramal dikunjungi-etang dan dengan serla merta akan
mendatangkan manfaai ekonomis bagi destinasi (Ryan, 2003). Berbagai potensi
vang dapat dikembangkan menjadr paket wisata diantaranya kcunggulan letak
peografis, keaneka-ragaman bahasa dan suku bangsa, keadaan alamn, {lora, dan
fauna, barang peninggalan purbakala, serta peninggalan sejarah, scui, dan budaya
(Holloway, 2009} vang kescmua merupakan anugerah dan Tuhan Yang Maha Esa
schagai sumber daya dan modal untuk meningkatkan kemakmuran dan
kesegjahteraan bangsavindonesia pada umumnya untzk dikelola secara profesional
bagi mewujudkan Wonderful Indonesia. Jauh lebih penting dari i semua adalah
kemampuan seluruhstakeholder . kepariwisataan.-di- ‘daerah destinasi untuk
mengemas berbagai potensiiitu ke dalam paket wasata (Erdi, 2015),

Keberadaan sumber.daya tersebut perlu-dimanfaatkan secara maksimal,
efektif dan efesien melalui kepariwisataan guna meadorong pendapatan melalui
perolehan devisa negara, meningkatkan pembangunan yang merata, menambah
lapangan  pekerjaan  masyarakat, mendorong pembangunan  daerah,
memperkenalkan dan mendayagunakan potensi wisata di destinasi (Matias, dkk
2011) serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat persahabatan antar

bangsa (Jeffreis, 2001).
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Model yang ingin dicapai dalam pengembangan pariwisata di dacrah
adalah wmodel interaktif, dimana proses pengembangan sektor pariwisata
membutuhkan kebijakan pemerintah daerah yang dijabarkan secara jelas melalui
program pengembangan destinasi dengan melibatkan berbagai stakeholder. Ketika
panwisata dikembangkan tanpa komitmen penuh dari pemerintah, maka destinasi
itu akan inenjadi suram dan demikian juga sebaliknya. Pengembangan pariwisata
adalah tugas lintas sektor yang memerlukan keterlibatan.dari berbagai pihak, tidak
hanya industri panwisata atau institusi tertentu. Dibutuhkan usaha yang lebih
massiv untuk memastikan semua pithak mengetahuw peran masmg-masing agar
dapat secara aktif berpartisipasi dalam pengembangan pariwisata. Dialog anlara
pemangku kepentingan sangat diperiukan untuk inemastikan keberlangsungan

destinasi berikut selurih komponen ikutannya.

B. Rumusan Masalah

Natuna meripakan salah'satu kabupaten'yang berada.di Provinsi Kepulauan
Riau yang merupakan wilayah kepulauan vang berada” paling utara di Selat
Karimata dan berbatasan.laut (maritime) langsung dengan Victnam dan Kamboja,
Singapura dan Malaysia. Selama im, Natuna hanya dikenal sebagai jalur pelayaran
strategis internasional, sebagai tempat singpah kapal, dikenal sebagai penghasil
minyak dan gas terbesar di Kepulauan Rian serta tempat ekploitasi ikan.

Sebenamya, Kepulanan Natuna tidak hanya saja menyimpan hasil bumi
yang melimpah tetapi juga memiliki banyak tempat keren dan indah yang dapat
dijadikan daerah kunjungan wisata. Pesona pantai, laut, karang dan pulau-pulaunya
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belum mengpaet wisatawan dari lvar daerah hingga kini; berbagai potensi

kepariwisataan maritiine imi tidak terckspos menjadi daya tarik wisata. Riset ini

mencoba untuk memaparkan berbagai keunggulan wisata yang dimiliki oleh

Kabupaten Kepulauan Natuna berikut strategi perencanaan mewujudkan Kepulauan

Natuna sebagai destinasi wisata bertaraf Internasional.

Oleh karena itu, masalah dalam_ penelitian ini adalah “belum
terakomodirnya unsup<unsur pembentuk kekuatan daerah dalam perencanaan
kepariwsataan di Kabupaten Natuna sehingga menyebabkan potensi wisata maritim
tidak dapat berkembang secara akumulatif dan proporsional”. Dasar peneliti
melihat masalah in1 paling tidak dan empat aspek sebagai berikut:

}. Pertumbuhan wisatawan manca fidak berkembang secara proporsional
disebabkan perenéanaan pengembangan objek dan daya tarik wisata tidak
mengakomodir kekuatan pembentuk destmasi sehingga potens: itu tidak dapat
digarap secara professional dan berkelanjutan. JTumlah wisatawan manca tahun
2012 berjumlah 267 erang, tahun 2013 begumiah 294 orang, tahun 2014
berjumlah 323 orang dan.tahum 2015 berjumlah 340. Terjadinya peningkatan
kunjungan wisatawan musctelah Pemda melakukan event tahunan diantaranya
Funtourisiic Festival, Festival Wisata Bahan, Atraksi Seni Budaya, Sal To
Natuna (Kedatangan kapal Yacht) dan lain-lain.

2. Pembangunan infrastruktur kepariwisataan masih sangat terbatas karena tidak
memiliki koneksi perencanaan yang melibatkan SKPD lain sehingga focus
pengembangan dimaksud seakan tidak mendapat perhatian pemerintah daerah.

Hingga kini, belum ada objek yang dibangun swasta. Ketika immembaca Rensira
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Daerah, pada program pengembangan destinasi hanya ditemui sebanyak 9
destinasi dengan dana yang direncanakan tidak lebith dart Rp 20 M. Dan data
Renstra ini, pengembangan kepariwisataan di Natuna akan berjalan lambat dan
bahkan akan disalib oleh Kabupaten Anambas yang mempakan kabupaten
pengembangan Natuna.

3. Perencanaan untuk pelibatan masyarakat dalam tata kelola kepariwisataan
belum dilakukan pcmerintah sehingga promosi perjalanan lebih bertumpu pada
agen perjalanan  wisata dengan: biaya mahal dan terbatas agar event
kepanwisataan daerah yang berjumlah ii event terkoneksi ke dalam system
kepariwisataan nasional.

Kepulanan Natuna telah ditetapkan sebagar Kawasan Strategis Pariwisala
Nasional (KSPN) tetapi tidak inenjadi 10 lokasi prioritas pengembangan destinast
untuk membentuk balivbaruy sehingga membutuhkan perencanaan yang strategis
dalam system kepanwisataan nasional.

Sehubungan dengan. [dentifikasi masalah diatas maka rumusan masalah
adalah:

1. Mengapa pemerintah daerah Kabupaten Nawuna fidak melakukan perencaan
kepariwisataan sesuai dengan UUno 10 tahun 2009 agar dapal mengundang
peran banyak pihak termasuk aktor pusat dalam pengembangan distinasi
Kabupaten Natuna?

2. Bagaimana semestinya koordinasi perencanaan antara dinas paniwisata dengan
dinas teknis lainnya terutama dinas Pekerjaan Umum dalam perencanaan

pembangunan infrastruktur kepariwisataan daerah?
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3. Bagaimana semestinya strategt pemernintah Daerah untuk melibatkan
masyarakat secara aktif dalam indutn paniwisata daerah agar terintegrasi dalam
Sistem Kepariwisataan Nasional 7

C. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
reabilitas unsur-unsur perencanaan-panwisata berdasarkan keunggulan komparatif
daerah. Secara khusus; penglitian ini bertujuan untuk mengetahui, mendeskripsikan
dan menganalisisrkeempat-hai-sebagaimana tersebut-dalam perumusan masalah,
yakni:

1. Memahami dan mengalisis aspek perencaan kepariwisataan yang dilakukan
oleh pemcnntah Kabupaten Natuna sesuai dengan UU NO 10 tahun 2009
tentang kepanwitaan agar dapai mengundang peran banyak pihak dalam

pengembangarndistinasi wisatadi Kabupaten Natuna:

[ ]

Memahami dan menganalisis tentang koordinasi dan koneksi perencanaan
antara dinas pariwisata den gan SKP D ainnya ierutama dinas Pekerjaan Umum
datam perencanaan pembangunan infrastruktur kepanwisataan Daerah.

3. Memahami dan menganalisis strategi pemerintah Daerah untuk melibatkan
masyarakat secara akiif dalam indutri pariwisata dacrah agar tenintegrast dalam
Sistem Kepariwisataan Nasional.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dari penelitian ini; yakni manfaat teoritis dan manfaat
praktis. Kedua manfaat tersebut didetilkan sebagai berikut:

1.  Manfaat teoritis,
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1.1 Untuk menambah khasanah #imu pengetahuan khususnya dalam
bidangperencanaan dengan lokus pada pengembangan destinasi wisata
mengikuti konsep KSPN.

1.2 Bisa dijadikan bahan rujukan oleh peneliti berikutnya.

2. Manfaat praktis; yakni manfaat yang dapat langsung dimanfaatkan oleh para
pihak; yang dalam hal in; adalah stakeholder kepariwisataan, diantaranya:

a. Tersusunnya Kkonsep perencamaan strategis untuk pengembangan
destinasi berbasis keunpgulan kompetitif  daerah yang dapat saja
diadopsi sebagai konsep rencana strategis daerah (renstrada) melalui
Dinas Pariwisata Kabupaten Natuna.

b. Terbukanya pemikiran pemenntah Dacrah unfuk memberikan peluang
investasi pada kawasan-kawasan strategis kepariwisataan agar dapat
menata ‘daerah secara prolessional.

¢. Tersusunnya komsep perlibatan masyarakat dan pengusaha dalam

pengembangan destinasi wisaia &1 kawasan wisata
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori Kepariwisataan

Pada dasarnya wisata adalah kepiatan perjalanan yang dilakukan oleh
seseorang atau sckelompok orang di luar tempat tinggainya, bersifat sementara
untuk berbagai tujuan yaug tidak untuk mencari nafkah (Hall, 2018). Kegiatan
berwisata merupakan hak asasi seseorang yang perfu dihargai sebagaimana
dinyatakan dalam Universal Declaration of Human Rights Untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan yang melakukan kepiatan wisata dipcrlukan serangkaian
upaya vang saling terkait dan terpadu oleh pemenntah, dunia usaha dan
masyarakat. Dengan pcfpaduan ini, terbentuklah good tourism governance (Croley,
2008).

Hakekat pariwisata Indonesia bertumpu pada keunikan dan kekhasan
budaya dan alam/serfahubungan antar manusia. Melalui pengembangan pariwisata
diharapkan dapat memperkukuh jati diri bangsa dan lestannya [ungst lingkungan.
Namun demikian pengembangan kepariwisataan Indonesia tetap menempatkan
kebhinekaan sebagai suafu yang hakiki dalam bingkal Negara Kesatuan Republik
Indonesia.Oleh karena itu, muncul kemudian istifah Kawasan Stategis Pariwisata
Nasional yang membutuhkan konsep perencanaan secara integral dengan tidak
hanya bagus dalam aspek perencanaan tetapi juga terukur datam implementasmya
di lapangan.

Pembangunan kepariwisataan Indonesia merupakan bagian integral dari

pembangunan nasional yang dilaksanakan secara berkelanjutan bertujuan untuk

Tugas Akhir Program Magister (TAPM)10

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

UNIVERSITAS TERBUKA

turut mewujudkan peningkatan kemampuan manusia dan inasyarakat Indonesia
berdasarkan kemampuan nasional, dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta memperhatikan tantangan perkembangan global. Oleh karena itu,
pariwisata nasional dikembangkan sebagai salah satu alternatif dalam pembangunan
ekonomi melalui berbagai macam pendekatan dan cara. Indonesia mengembangkan
kepanwisataannya melalui suatu konsepsipengembangan yang bertumpu pada asas
kehidupan yang berkeseimbangan dan berkelanjutan. Wntuk itu diperlukan suatu
konsepsi yang menjadilandasan dalampengembangankepanwisataan nasional.
Korsepsi tersebut meliputi falsafih pengembangan kepariwisataan nasional,

sistem kepariwisataan nasional dan sistern panwisata nasional.

L. Falsafah Pengembangan Kepariwisataan Nasional

Pengembangan kepariwisataan Indonesia tetap menjunjung ciri khas bangsa
Indonesia, seperti yang tertuang dalam Pancasila, UU/D 1945, GBHN dan
Ketetapan MPR mengenaikesatuan dan persatuanbangsa scrta etika berbangsa dan
bernegara. Pada intimya pengembangan kepanwisataan indonesia selaiu merujuk
pada norma-norma. agama dan nilai-nilai budaya dalam sesiap aspeknya vang
kemudian dijelmakan ke dalam produk kepariwisataan nasional. Dengan demikian,
norma-norma dan nilat-nilai dasar tersebut selalu mewamai perilaku pengembangan
kepariwisataan nasional dalam rangka mewujudkan kehidupan ideologi, politik,
ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan keamanan (lihat Gambar 2.1} yang
kemudian berevolusi bersinergi membentuk Flosopi pariwisata Indonesia (lihat

Gambar 2.2). Hal ini sekaligus merupakan keunggulan komparatif pengembangan
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kepariwisataan di Indonesia dengan memadukan berbagai unsur (alam, manusia dan

geografis) dengan tidak perah melepaskannya dengan Tuhan.

Daya Aam
Gambar 2.1 Aspek Kehidupan Pariwisata Dalam Gambar 2.2 Landasan Filosofis Pengembangan
Kebudayaan Nasionat Pariwisata Indonesia

Kekayaan budaya vang dimiliki oleh bangsa Indonesia merupakan aset
penting dalam pengembangan paniwisata, di mana pariwisata sebagai alat pelestar
kebudayaan, dapat berperan secara aktif memperkenalkan hasil-hasil budaya
Indonesia. Falsafah pengembangan kepariwisataan nasional dilandasi oleh konsep
mdup bangsa Indonesia yang berkeseimbangan yaitu_hubungan manusia dcngan
Tuhan Yang Maha Esajshubungan antara sesama smanwsia dan imanusia dengan
lingkungan alam, baikoyang beripa |lingkungan sumber daya alam maupun
Imgkungan geografis.

Semua agama yang diakui di Indonesia pada dasarmya mengajarkan
prinsip-prinsip  kehidupan yang berkeseimbangan. Islam mengenal prinsip
hablumminallah wa hablumminannas, Nasrani mengajarkan hukum kasih; Buddha
mengajarkan mangalasutia, Hindu dengan i hita karana, dan Khonghucu

mengajarkan fiar oi ren'thian the jen. Demikian pula dengan nilai-nilai budaya
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yang berkembang di Indonesia, selalu menggambarkan rasa syukur manusia kepada
‘Tuhan yang Maha Esa. Konsep hubungan kehidupan manusia vyang
berkeseimbangan (balance of life) dapat dikemas menjadi sebuah paket wisata
sehingga dapat terus dikembanpgkan sedemikian rupa tidak akan pernah saling

berbenturan. Konsep ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Hubungan Secara Vertikai'Manusia dengan Tuhan Y ang Maha Esa

Segala usaba dan kegiatan pengembangan kepariwisataan hendaknya
digerakkan dan dikendalikan oleh keitnanan dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa sebagai mlat _luhur_yang mepjadi_landasan_spritual, moral dan etika.
Dengar demikian segala be_ntuk kegidtan yang bertentangan deng nilai-nilai
tersebut di atas, seperti perjudian, narkoba dan perbuatan yang melanggar
kesusilaan, tidak dapat ditolerir dan bukan merupakan bagian dari pengembangan
panwisata Indonesia. Beberapa pemerintah daerah kemudian melakukan isolasi
antara kawasan permkimalrdengan kawasan wisatasebagaimana terjadi di Lombok
melalui Pantai Sanggign. Pada kawasan itug masyarakat tidak.boieh protes atas
aktivitas kepariwisataan yang dilakukan para turls sepanjang nomma-norma umum

tidak dilanggar.

b. Hubungan Manusia dengan Sesama

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri oleh karena itu ia
harus beninteraksi dengan sesama, baik dalam lingkup keluarga maupun lingkungan
masyarakat. Interaks: yang dijalin tetap mengedepankan toleransi dan rasa saling

mengasihi, menjunjung tinggi asas keadilan dan kesetaraan. Dalam pengembangan
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pariwisata hendaknya tetap mengacu pada prinsip-prinsip di atas yang merupakan

cirmi khas dari kehidupan masyarakat Indonesia,

¢. Hubungan Manusia dengan Lingkungan

Manusia hidup di tengah-tengah lingkungan alam dan mendapatkan ke-
hidupannya dengan memanfaatkan alam, schingga dalam rangka menjaga
kesinambungan kehidupannya ia wajib memelihara dan melestarikan alam,
Pengembangan pariwisata di Indonesia memanfaatkan lingkungan, baik berupa
sumber daya alam maupun kondist geografis, dengan menerapkan keseimbangan
hubungan mikro__(manusia)__dan__makro__(alam) _kosmos untuk mencegah
ketidakadilan, keserakaban dan pengrusakan terhadap budaya dan alam.

Tiga konsep kehidupan vyang berteseimbangan terscbut di  atas
mengajarkan manusia unfek tidak menjadt rakus dan selalu mempertimbangkan
keseumbangan amtara pemanfaatan sumber daya dan pelestanan. Konsep dimaksud
sesungguhnva telah dimilikioleh bangsa Indonesiasejak dahulu de ngan berbagai
keunikan konsep pemikiran yang dihasitkan-dan dalam masyarakat sendini tanpa
campur tangan-pihak luar (local gemiusidoccl wisdom)..Filosoft dan hakekat
pembangunan kepariwisataau Nastonal™ yang menonjolkan prinsip-prinsip
keseimbangan ini, di dalam operasionalisasinya menekankan pada aspek
keseimbangan antara unsur pemanfaatan saomber daya dan konservasi, dt mana hal
ini merupakan jiwa yang dianut dalam konsep pembangunan yang berkelanjutan

(sustainable development). D1 samping itu peran serta dan keterlibatan masyarakat
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dalam pengembangan kepariwisataan juga merupakan faktor penentu yang secara
nyata diwujudkan melalui partisipasi masyarakat.

Kepariwisataan nasional adalah panwisata yang berasal dart rakyat, olch
rakyat dan untuk rakyat. Pelibatan masyarakat secara aktif merupakan salah satu
landasan penting keberhasilan pembangunan berkelanjutan. Pengembangan
kepariwisataan akan berhasil bila tiga pihak-saling bersinergi dan scrasi menjadikan
tersebut vang telah memliki keunikan dan kekhasan scbaga: modal dasar untuk
mengembangkan panwisata wdaerahdalamkerangka kepariwisataan nasional
melalm peningkatan daya saing daerah.

Banyak daerah memiliki keunggulan kompetitif dan ketika ketiga pihak
tidak mampu melakekan smergi yvang saling mendukung dalam memberikan
lavanan terbaik bagi wisatawan, maka destimasi 1m akan tidak berkembang dan
hanya menjadi sebuahrbahan centayang mdak-mendatangkan apa-apa. Salah satu
unsur perjalanan wisatawan ke suatu destinasi adalah untuk melihat sesuatu yang
unik yang belumn pernahrdilihat atau dirasakan. Dengan demikian destinasi vang
dapat mempértahankan keunikan, kekhasan sertakelokalan dan keashan daerahnya
akan menjadi penentu pembangunan panwisata yang berkelanjutan di daerah

tersebut.

2. Sistem Kepariwisataan
Pengembangan kepariwisataan nasional mengacu pada landasan idiil (Nilai-
nilai Agama dan Pancasila) dan landasan konstitusional (UUD 1945, Garis-Garis

Besar Haluan dan UU No. 9 Tahun 1990) yang secara operasional dilaksanakan
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oleh para pelaku utama pengembangan kepariwisataan. Para pelakn utama tersebut
menggerakkan kegiatan pariwisata yang bertumpu pada pergerakan aspek-aspek
ketahanan ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya dan pertahanan keamanan yang
secara dinamis mendukung kepariwisataan nasional.

Pelaku utama yang menggerakan roda pembangunan pariwisata adalah
wnsur dan dunia usaha, masyarakate{termasuk pers, LSM, akademisi) dan
pemerintah. Namun demikian, pemerintah lebih berperan scbagai fasilitator,
sedangkan usaha jpanwisata dan masyarakat merupakan pelaku-pelaku langsung
dalam kegiatan kepariwisataan. Kepariwisataan Nasional yang dilaksanakan dalam
konsepsi tersebut di atas bersifat multi dimensi, interdisipliner dan partisipatoris
dalam suatu sistem yang utuhl dan terpadu.

Melalui pembangunan panwisata yang dilakukan secara komprehensif dan
mtegral dengan memanfaatkan kekayaan sumber daya alam dan kondisi geografis
Indonesia sccara arif, maka akan texcipta kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bemegara bag seluruhirakyat Indenesia, yang pada akhimya akan menciptakan
ketabanan nasional yang tangguh {(hhat Gambar.2:3 tentang Sistem Kepariwisataan
Nasional).

Dari gambar tersebut terlihat oahwa kondisi yang diharapkan dari aspek-
aspek yang memberikan pengaruh dan sekaligus dipengaruhi oleh pengembangan
pariwisata adalah sebagai berikut:

a. Ketahanan Ideologt adalah kondisi mental bangsa Indonesia yang ber-
landasan keyakinan akan kebenaran ideologi Pancasila yang mengandung

kemampuan untuk menggalang dan memelihara persatuan dan kesatuan
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nasional) dan kemampuan untuk menangkal penetrasi ideologi asing serta
nilai-nilai yang tidak sesuat dengan kepribadian bangsa.

b.  Ketahanan Politik adalah kondisi kehidupan politik bangsa yang berlandaskan
demokrasi yang mengandung kemampuan memelihara stabititas politik yang
sehat dan dinamis serta kemampuan menerapkan politik tuar negeri yang

bebas dan aktif.

Gambar 2.3 Sistem Kepariwisataan Nasional
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Ketahanan Ekonomi adalah kondisi kehidupan perekonomian bangsa yang
berlandasan ekonomi kerakyatan, yang mengandung kemampuan memelihara
stabilitas ckonomi, kemampuan daya saing yang tinggi dan mewujudkan
kemakmuran rakyat yang adil dan merata.

Ketahanan Sosial Budaya adalah kondisi kehidupan sosial budaya bangsa
yang dijiwai kepribadian nasional berdasarkan Pancasila, yang mengandung
kemampuan membentuk dan mengembangkan sosial budaya manusia dan
masyarakat lndonesiayang betiman. dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, rukum, bersaty dalam kehidupan yang serba selaras, serasi,
seimbang| serta kemampuan menangkal penetrasi budaya asing yang tidak
sesuai dengan kebudayaan nasional.

Ketahanan Pertahanan Keamanan adalah kondisi daya tangkal bangsa yang
dilandasi kesadaran.hela. negara, selurahrakyat vang mengandung
kemampuan memelihara stabilitas keamanan, mengamankan pembangunan
dan basil-hasilaya,-mempeniahankan kedaulatan negara dan menangkal segala
bentuk ancaman.

Kelima unsur-dalam_system kepaniwisataan nasional di atas menspakan

unsur dasar yang akan membentuk kekwatan rakyat untuk tidak terpengaruh pada
herbagai norma, nilai dan budaya yang dapat saja dibawa olch wisatawan saat
berkunjung ke destinasi. Dengan kekuatan lima unsure di atas, justru akan tampil
kharakteristik khusus yang dapat mencirikan Indonesia dalam pengembangan
pariwisata., Kondisi ini akan tidak terjadi dengan sendirinya dan membutuhkan

perencanaan yang kokoh sebagai dasar bagi para pihak untuk membangun
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pariwisata dengan tetap bersendikan pada khasanah budara, moral dan nilai bangsa

indonesia.

3. Sistem Pariwisata

Sistem Pariwisata menurut Jordan (dalam Lciper, 2004:48) adalah tatanan
komponen dalam industn pariwisata dimana_masing-masing komponen saling
berhubungan dan membentuk seswatu yang bersifat menvetluruh, Leiper
(2004) mencoba mienjelaskan sistem pariwisala secara menyeluruh (whole tourisni
system) dimulai ' dengan mendeskripsikan perjalanan seorang wisatawan hingga ke
destinasi dan kembali ke negera asalnva lagi. Dari hasil analisisnvaia mencatat
scbanyak 5 elemen pokok scbapai subsistem dalam sefiap sistcm pariwisata yang
menyeluruh i, yaih

a.  Wisatawan (fourist) yang merupakan elemen paling pokok vaitu orang yang

melakukan perjalanan wisata.

b.  Daerah asal wisatawan (/ravel/cr-generating-regions), merupakan elemen

geografl yaru tempatypdimana wisalawan mengawali ‘dan mengakhin
perjalanannya.

¢.  Jalur pengangkutan ({ransit rouie) merupakan elemen mobilitas penghubung
destinasi yang membawa wisatawan sampai ke destinasi dan kembali ke
daerah asal.

d.  Daemrh tujuan wisata (fourist destination region) sebagai clement geografi

yaitu tempat utama yang dikunjung: wisatawan.
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e. Industri pariwisata (tourist industry) sebagai elemen organisasi, yaitu
kumpulan dari organisasi yang bergerak dalam usaha pariwisata, bekerjasama
dalam pemasaran pariwisata untuk menyediakan barang, jasa dan fasilitas;
nulai dari perjalanan hingga tiba di destinasi wisata.

Pariwisata merupakan fenomena yang multidimensional dan multisektoral
yang membentuk satu kesatuan_sistem: Sistem kepariwisataan yang sederhana
meliputi:

a)  Melihat pariwisata dar si1s) penawaran dan permintaan;

b)  Mempunyai hubungan ketergantungan atau keterkaitan antara destmasi dan
sumber pasar yang dihubungkan dengan transportasi;

¢}  Didasari ofeh arus informasi vang dapat mendorong dan memungkinkan
wisatawan datang.

d) Sistem yang lam-meithat keterkaitan dan ketergantunpgan satu sama lain
antara berbagai komponen kepariwisataan, yang tak dapat dipisah-pisahkan
sebagai satu kesatuan. produk: iransportas: yang menvediakan akses, daya
tank yang menjady fakter utama kunjungang@menities yang disiapkan untuk
memberikan pelayananbagi wisatawan.

e} Dibhat dalam hubungan input-output, sistem ini berada dalam lingkungan
yang lebih luas, output-nya akan tergantung bukan hanya kepada mput tetapi
kepada bekerjanya faktor-faktor strategis lingkungan dan instrumen-
instrumen kelembagaan,

Ada tiga sobsistem yang membentuk keseluruhan pariwisata. Pertama,

Sub-sistem mdustri pariwisata yang menggambarkan hubungan antara penawaran
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dengan permintaan dalam sistem keparniwisataan. Kedua, subsistern destinasi yang
menggambarkan kesaling terkaitan antar komponen destinasi. Ketiga, subsistern
kelembagaan yang menggambarkan hubungan antara lembaga-lembaga
masyarakat, industri, dan pemenntah yang diperlukan agar paniwisata berkembang
dengan memberi manfaat bagl semua fihak sccara benmbang.

Pariwisata merupakan_sekior-yang multidimensional karena memiliki
keterkaitan dengan banyak sektor dan tlmu, karenanya membutuhkan pemahaman
vang tepat agar dapat -mengelola unsur-unsur pariwisaiassccara utuh termasuk
stakeholders yang terlibat dan terkait didalamnya. Pariwisata memiliki suatu sistem
dan rangkaian mata rantai yang sangat kuat sehingpa dinamakan Anatomt
Pariwisata atau bagian dar batang tubuh patiwisata. Pada dasaniva struktur anatomi
pariwisata tidak terlepas dari pemahanan dan ruang lingkup ierhadap panwisata
mternasional, nasionalydan regional. Olchrkarena iy sefuruh stakeholder dapat
berperan dalam system itu mengikuti Kkapasitas. kewenangan dan posisi dan
masing-masing pthak.

Pariwisata mtemasional berpenganuh terhadap kondis panwisatla nasional
dan daerah. Hal ini karena beshubungan dengan adamya beberapa mteraksi, diantara
wisatawan dan masyarakai di tingkat destinasi. Interaksi pemahaman dan
pandangan berpikir diantara wisatawan dan masyarakat, serta interaksi usaha
pariwisata yang ditimbulkan karena adanya kegiatan wisata.

Pemikiran tentang kepariwisataan sebagai sebuah sistem mulai berkembang
pada tahun 1964, ketika Wolfe mengembangkan outdoor recreation system dan

mengemukakan bahwa pariwisata lebih dari sckedar industri tetapi sebuah sistem
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yang terdiri dari komponen-komponen utama yang saling terkait dalam hubungan
yang erat dan saling mempengaruhi (Gunn dan Turgut, 1994), Penelitian-penelitian
tentang sistem kepariwisataan berkembang dengan pesat pada tahun 1970 — 1980-
an, serla sebagian besar membahas tentang dasar teori dan konteks sistemn
kepanwisataan dalam proses perencanaan, pembangunan, dan pengelolaan
(Scarpino 2009). Atas dasar itu, berikut ini akan dijelaskan pariwisata sebagai
sebuah system.

Model sisteni-kepariwisataan scbagai dasar teori-antara fain dibahas oleh
Gunn dan Turgut (1972). Mode! sistem kepanwisataan Gunn lebih sarat dengan
aspek-aspek ekononil, yang mengemukakan keterkaitan antara sisi sediaan (supply)
dengan permintaan (demand) seria faktor-faktor eksternal yang mempengaruhinya.
Gunn berpendapat bahwa untuk memuaskan permintaan pasar, sebuah negara,
wilayah, atau masyarakai iaris. menyediakan  beragam pembangunan dan
pelayanan (sis1 sediaan) Kesesuaian antara sisi sediaan dengan sisi permintaan
adalah kunci keberhasilan dalam penpembangan kepasiwisatdan yang benar (Gunn
dan Turgut 2002). Lebihivlanjut 1@ kemudian_menjelaskan balwa keberhasilan
sistem kepariwisataan dipengaruhi juga oleh faktor-fakior eksternal. Beberapa
faktor dapat memberikan pengaruf besar dalam mengembangkan kepariwisataan.
la mengidentifikasi sembilan faktor eksternal yang dapat mempengaruhi sistem
kepariwisataan, yaitu sumber daya alam, sumber daya budaya,
organisasi’kepemimpinan, keuangan, tenaga kerja, kewirausahaan, masyarakat,
kompetisi, dan kebijakan pemerintah. Model sistem kepariwisataan Gunn dapat

dilihat pada gambar di bawah mi.
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Gambar 2.4.
Sistem kepaniwisataan dari dimensi ekonomi
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Sumbcr: Model Sistem Kepariwisataan Gunn 2002

Berbeda dengan Gunn, Leipcr (dalam Getz 1986) memandang sistem
kepariwisataan dari_dimensi spasial. Gunm mengungkapkan bahwa sistem
kepariwisataan mcrupakan hubunpan yang saling keterganfungan antara daerah
penbangkit wisatawan dengan destinasi pariwisata. Model Leiper mengidentifikasi
lima komponen dalam sistems kepatiwisataany yaifu wisatawan, daerah tempat
tinggal wisatawan, jalur transtt, destinasi pariwisata, dan mdustri panwisata. Leiper
juga mengemnukakan bahwa parniwisata terjadi jika satu saja dari komponen-
komponen tersebut ada dalam suatu proses yamg saling terkait. Sistem
kepariwisataan Leiper tidak jauh berbeda dengan Gunn, bedanya hanya pada titik
tekan pengorganisasian yang membutuhkan kesimbangan diantara kelima unsurnya
it
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Model sistem kepaniwisataan yang mengaitkannya dengan konteks proses
perencanaan/pengelolaan pariwisata dikemukakan antara lain oleh Mill & Morrison
(1985), yang kemudian dikembangkan pada tahun 1992, serta Comellisen (2005).
Mill & Mormrison mengungkapkan empat komponen pembenmuk sistem
kepariwisataan, yaitu marke! (pasar), markeling (pemasaran), destination
(destinasi/daerah tujuan wisata), danfravel (perjatanan).

1} Marker (pasar): meéncakup faktor-faktor yang mempengaruhi pasar dengan
penckanan pada.perilaki.pasar; faktor-fakior internal dan ekstemal yang
mempengaruhi  perjalanan  wisata, dan proses pengambilan keputusan
berwisata.

2y Marketing {pemasaran). menfokuskan pada strategr bagaimana pengclola
pariwisata merencanakan, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan
jasa kepada wisatawan;

3)  Travel (perjalanan). fokus pada pergerakan wisatawan, moda transportasi,
dan segmen pasar.

4)  Destingtion (destimasi/dacrah fujuan wisatajsmencakup proses dan prosedur
yang dilakukan oleh, destinasi /pariwisata” dalam pembangunan dan
mempertahankan keberlanjutan kepanwisataan,

Pada awainya, model sistern kepariwisataan yang dikembangkan oleh Mill
& Morrison merupakan mode! linier dari Gunn, yang menjelaskan hubungan hnier
antara komponen-komponen di dalamnya.

Model Mill & Morrison menjelaskan bahwa pemasaran menjual destinasi

kepada pasar/wisatawan, sementara frave/ mengantarkan pasar ke destinasi
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pariwisata. Seluruh komponen tersebut harus dipahami, direncanakan, dan dikelola
dengan baik sehingga dapat membangun sistem kepariwisataan yang positif dan
memberikan manfaat yang optimal bagi destinasi dan masyarakatnya.

Model sistem kepariwisataan lain yang terkait dengan proses
perencanaan/pengelolaan dikembangkan juga oleh Comelissen pada tahun 2005
yang merupakan pengembangan-dan pemikiran Britton (1991) tentang sistem
produk pariwisata. Cornelissen menamakan modelnya sebagai 7he Global Tourism
System (Cornelissen 2005). Pada model ini, sebagaimana diungkapkan oleh
Comnehissen bahwa pariwisata global memerlukan pasar yang berbeda ataw khusus
didasarkan pada pertukaran antara produsen dan konsumen pariwisata. Pada sisi
pennintaali (demand), hal tersebut terdiri_ dan kelompok-kelompok sosial dengan
karakteristik sosial ekonomt dan sosial budaya, minat, kebutohan, dan keinginan
terlentu. Pada sisi  sediaan (supp/y) terdini dari produsen-produsen yang
berinteraksi, inovasi, dan bersaing. Keterkaitan antara produsen dimonitor dan
diatur oleh leinbapa-lembaga yanpg mengatur perkembangan/berjalannya pariwisata
(Cornehssen2005) yang dalamyhal ini adalah regulast atau kebijakan pemenntab.

Maodel sistem kepariwisataan yang dikemvikakan oleh Comelissen int pada
dasamya melihat kepariwisataan dan dua sisi yang sama dengan yang dikemukakan
oleh Gunn dan Turgut (1972), yaitu sediaan (suppfy) dan permintaan (demand),
tetapi dengan tambahan komponen lembaga-iembaga pengatur sebagai komponen
control, yang dalam hal ini dapat diperankan oleh pemerintah atau pihak pemilik

otoritas.
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Keempat sistem kepanwisataan tersebut pada prinsipnya mencakup dua
komponen utama, yaitu permintaan (pasar) dan sediaan (suppfy). Komponen
sediaan terdiri dari daya tank wisata, akomodasi, transportasi (produsen dan
produknya) yang diwadahi di destinasi panwisata. Komponen permintaan tcrdiri
dari keinginan, kebutuhan, dan persepst wisatawan yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor geografis, psikografis, ekonomiydanssesial. Seperti sistem kepariwisataan
vang dikemukakan oleh Gunn, faktor-faktor ekstemal dapa: mempengaruhi kinerja
sistem kepariwisataan.

Mengacu pada model sisicm kepariwisataan tersebut, penulis
meugembangkan model sistem kepariwisataan yang menggabungkan komponen-
komponen utama dan keempat svstem tersebuf. Model di atas menjetaskan bahwa
sistem kepariwisataan terdin dari tiga komponen utama, yaitu permintaan. sediaan,
dan perantara. Komponen pemmintdaan dan sediaan sudah dijelaskan dengan rinci
sebelumnya. Komponen perantara terdiri dan elemen-elemen yang menghubungkan
antara permmtaan dengan sediaan, yang imengantarkan pasar pariwisata untuk
memenuhi keinginan/preferensi.dan kebunihannya terhadap sediaan pariwisata di
desuuasi pariwisata yang ditmjunya Seperti juga-vang dijelaskan cleh Gunn dan
Turgut (2002} dan Mathieson dan Wall (1982) bahwa knerja sistem kepariwisataan
dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal, antara lam kebijakan pemerintah, kondisi
keuangan/ekonomi, kondisi alam dan budaya, masyarakat, kewirausahaan, dan

kompetisi.
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4. Perencanaan Pariwisata
Perencannaan adalah fasilitast atau advokast atau intervensi yang bertujuan
untuk mengubah proses yang sudah ada. Menurut Harold Koontz dan Cyril
O’Donnel (dalam Riyadi & Supriady; 2004:2) perencanaan adalah fungsi seorang
manajer yang berhubungan dengan pemiliban tujuan-tujuan, kebijaksanaan-
kebijaksanaan, prosedur-prosedug-dan program-program dari beberapa alternative
vang ada. Sementara.menurut Rose 2002:6, disebutkan bahwa perencanaan
merupakan suatu aktifitas yang multidimensional dan berusaha bersifat integrative.
Ini mencakup faktor-faktor social, ckonomi, politik, psikolog:, antropologi dan
teknik dengan mempertimbangkan masa [alu, sekarang dan vang akan datang.
| Sedangkan unsur-unsur perencanaan adatah meliputi: (i} Adanya asumsi-
asumsi yang didasarkan pada fakta-fakia. Dengan demikian berarti perencanaan
yang disusun harus didasarkan pada asumsi-asumsi yang didukung oleh fakta atau
bukti yang ada, karena pcrencanaan merupakan dasar bagi pelaksanaan suatu
kegiatan atau aktifitas. (2)Adanya alternaiif-altematif atan piliban-pilihan sebagai
dasar peneniuan kegiatan yalg,akan dilakukan.Oleh karepa itu dalam menyusun
rencana pertu memperhatikawberbaga aiternanf sesuai dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan. (3) Adanya tujuan yang mgin dicapai. Dalam hal ini perencanaan
merupakan suatu alat atau sarana untuk mencapai tujuan melalui pelaksanaan
kegiatan. (4) Bersifat memprediksi sebagai langkah untuk mengantisipasi jika pada
saat pelaksanaan rencana akan ada kemungkinan-kemungkinan atau hal-hal yang
dapat mempengaruhi pelaksanaan perencanaan. (5) Adanya kebijaksanaan sebagai

hasil keputusan yang harus dilaksanakan.
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Fasilitas wisata dan pclayanan lainnya, yang termasuk dalam kelompok ini
adalah tour operator, restoran, rumah makan, toko handicraft, cendcramata,
bank, tempat penukaran uang, pusat informasi pariwisata, tcmpat potong
rambut dan kecantikan, fasilitas dan pelayanan kesehatan, fasilitas keamanan
publik dan pelayanan polisi, pemadam kebakaran dan imigrasi.

Transportast, sebagal akses ke ODTW (iransportasi intemasional) dan alat
transportasi lokal atau internal yang menghubungkan antara nepara asal
wisatawan depgan negara tujuan wisata, dacral atau objek wisata satu dengan
objek wisata atau daerah tujuan wisata lainnya.

Infrastruktur lamnnya, vaitu bentuk pelayanan publik lain yang dapat
mendukung_pengembangan panwisata_sepertl, sarana jalan, bandar udara,
pelabuhan laut, terminal bus, stasiun kereta api, suplai air bersih, sarana
penerangan, tempat penampungan sarpah, telepon, drainase yang batk dsb.
Elemen-clemen_Institusi, elemen ini juga memepang peranan penting dalam
pengembangan dan peagelolaan panwisatasyaitw programn perencanaan,
pendidikan dan pelatthan]sizatept pemasaran dan program promosi, organisast
pariwisata baik pemenntah maupun swasta, peraturan yang menyangkut
pariwisata, kebijakan investasi sektor pemenntah maupun swasta, program
kontrot terhadapa dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial budaya.

Selain komponen-komponen utama di atas, faktor lain yang merupakan

pendukung komponen tersebut adalah terdini dan:

Lingkungan alam dan sosial ekonomi, ini berhubungan dengan tempat

dimana akan direncanakan sebagai objek wisata, resort dsb.
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b.  Kelompok wisatawan domestik dan intemasional, ini berhubungan dengan
segimen pasar.
¢.  Masyarakat lokal sctempat, keterlibatan mereka dalam perencanaan
pariwisata mulai dan tahap pra perencanaan, perencanaan dan operasional.
Ketiga aspek di atas, baru dapat dikelola dengan baik ketika terdapat
perencanaan yang berbasis kompattbf, yakii_memadukan ketiga komponen ini
dalam lingkar industry panwisata. Tentu, pemerintah dapat metakukan ini melalui
kewenangan otongmi yang telah dimiliki sebagaimana diatur dalam berbagai
perundangan Negara yang secara tegas mengatur fugas dan {ungsi serta

kewenangan pemerintah daerah, diantaranya aadalah UU No. 23 tahun 2014

7. Prosedur Percncanaan Paniwisata

Untuk dapat mencapai tuman dan'sasaran vang telah di tententukan secara
maksimal seperti yang  diinginkan, maka perencanaan harus mangacu kepada
proscs-proses perencanaan yang dapat dijadikan. sebagar prosedur pedoman dalam
membuat pereneanaan, yaitu schagai benkut:

a. Perlu adanva Persiapan studi; pada tahap mi perlu menviapkan perurnusan
TOR (term of refference) dan penetapan tim perencanaan di scsuaikan dengan
keahlian yang dimiliki oleh setiap individu yang dilibatkan. Misalnya, ahli
ekonomi, pemasaran, pariwisata, sosiologi, antropologi dli.

b. Perlu Penetapan Objektive, menentukan tujuan pendahuluan untuk menjadi

guideline dalam pencapaian tujuan ke depan yang diinginkan, schingga dalam
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pelaksanaan program rencana tidak kelvar dari koridor tujuan yang sudah

ditetapkan.

Survei. Survei dilakukan untuk mengumputkan data baik kualitatif maupun

kuantitatif yang berhubungan dengan lokasi, lingkungan alam (iklim topografi,

lingkungan alam; iklim topograft, kehidupan liar dan vegetasi, area pantai dan

bahan, geologi, ekologi, sistem ekologiyarca swnberdaya alam), Sejarah yang

berpengaruh, pola sosiokultural dan ekonomi, pola landuse, pernukiman, dan

kepemilikan tanah, serta survei terhadap elemen-elemen institusi yaitu

menyangkut kebijakan pengembangan, perencanaan yang sudah ada, regulasi,

struktur organisast pemerintah dan kepaniwisataan, kebijakan investasi,

program pcndidikan dan pelatihan.

Anahsis dan’Smtesis dalam bentuk kualitatif dan kuantitatif sesuai dengan

bentuk data vang'diperoleh pada saat surveir Analisis dilakukan terhadap;

(1)  Proyeksi belanja wisatawan (analisis dampak ekopomi).

{2)  Analists pasar & provekst wisatawan.

(3)  Proyeksi akomodasi. dan fasilitag laindibutuhkan (proyeksi kebutuhan
SDM).

(4)  Proyekst kebutuhan transpoitasi dan mfrasirukiur lain.

(5)  Analisis terpadu dan evaluasi kondisi fisik, sosial, & ekonomi; objek
dan daya tarik; daya dukung.

(6)  Identifikast kesempatan dan masalah pengembangan panwisata.

(7)  Kuahtas dan dampak lingkungan oleh pariwisata.

(8)  Masalah dan manfaat sosial budaya oleh pariwisata.
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(9)  Kesiapan kebijakan finansial dan keterscdizan modal.

(10)  Efektifitas struktur organisasi pariwisata.

(1)  Efektifitas atau kelengkapan peraturan dan perundangan pariwisata.

Formulasi Kebijakan, (pendekatan pembangunan untuk menparahkan dalam

menetapkan pengambilan keputusar) dan rencana (struktur bagian-bagian

dalam satu sistem menyeluruh); yang meeliputi:

(1}  Kebijakan ekonomi.

(2)  Strategi pemasaran.

(3)  Pengembangan SDM.

(4)  Persiapan dan evaluasi alternatif pengembangan kebijakan & struktur
rencana, berdasar apalisis sosial, ekonomi, dan _dampak lingkungan,
serta efektifitas.

(5)  Umpan balik ke objektif dan proyeksi, dan modifikasi kebijakan dan
rencang,

(6)  Kebijakan pengembangan’ konsérvasi hngkungan

(7)  Kebtjakan penpembangan sosial budaya

(8)  Kebijakan pengembangan invéstas:.

(9)  Kebijakan pengembangan organisasi.

(10) Kebijakan pengembangan peraturan dan perundangan

Rekomendasi, meliputy;

(1}  Peningkatan & distribusi manfaat ekonomi.

(2)  Program promosi pariwisata.

(3)  Program pendidikan dan pelatihan.
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Rencana terstruktur (pengembangan objek dan daya tarik, rencana
pengembangan wilayah pariwisata, rencana rute perjalanan wisata,
rancangan pengembangan)

Kontrot kuahtas dan dampak lingkungan.

Ukuran-ukuran dampak sosial budaya & program konservasi.

Investasi, insentif, & sumberdana pengembangan projek.

Persaratan struktur organisasi pemerintah dan swasta.

Penpembangan bary ataw modifikasi strukur peraturan dan perundang-

undangan

g. Implementasi dan monitoring. Tahap ini dilakukan sebapai tahap terakhir

dalam proses perencanaan pariwisata.  Tahapan vang dilakukan dalam

implementasi dan momtoring im adalah:

(M

(6)

mengkaji ulang rencana

penerapan rencana

penerapan peraturan dan perundangan

pengintegrasian’dengan pembangunan'sektor pemerinfah dan swasta
penyesuaian rencana program sepertivang dibutuhkan

kan ulacg dan revisi pericdik.

8. Teori Tentang Keunggulan Kompetitif.

Teori keungpulan Kompetitif ( Competitif Advantage ) atau dikenal dengan

keungpulan bersamg ialah kemampuan vang diperoleh sebuah perusahaan

melalui karaktenstik dan sumberdaya yang dimiliki untuk dapat memiliki kega

lebih tinggi disbanding dengan perusahaan lain yang ada pada perusahaan yang
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sama. Teon im cetuskan oleh micael Porter dalam sebuah bukunya yang
berjudul Competitif Adventage(1983)merupakan salah satu tenaga pengajar di
sekolah bisms Umversitas Harvard, Pada tahun 1985 belian mengemukakan
bahwa “ Keunggulan Kompetitif adalah jantung dart kinerja perusahaan dalam
pasar yang kompetitif... Keunggulan Kompetitif adalah tentang bagaimana
sebuah perusahaan benar-benar menempatkan stategi-strategi generic kedalam
praktek” Pendapat «im1 semakin dikuatkan oleh pendapat Day dan Wensley
( 1988), Keunggulan Kompetitif vang berkclanjutan merupakan salah satu
bentuk dan  strategi bagr para actor ekonomi untuk memperiahankan
keberlangsungan hidup. Lebik lanjut dijelaskna oleh Ferdinand, bahwa pada
pasar yang kompetitif, kemampuan actor menghasitkan kinerja, terutama kinerja
dalam sektor 'keuangan sangat berpantung pada derajat kompetitifnya. Intinya
bahwa Keunggulan kempetitif incrupakan stratégi yang tepal untuk mencapai
kinerja vang unggul dan hasil vang maksunal. (i kutif dari Dosen Ekonomi.com)
Teori ini bila dikaitkanrdenpan Perencanaan kepariwisataan, maka sudah barang
tentu merupakan hal vang.harus dilaksanakan dalam rangka pengembangan-
pengembangan ODTW vang bisa bersaing-pada levelnya Ada 5 stategn yang
perlu diperhavkan Qleh Pemenntah Daerab dalam meunculkan Perencanaan

yang berbasis keunggulan kompetitif:

1. Ancaman pendatang haru
2. Kekuatan Tawar menawar

3. Ancaman Produk pengganti/substitusi
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4. Kekuatan tawar menawar pembeli

5. Persaingan kompetitif diantara anggota industry.
Teon keunggulan kompetitf ini akan disejalankan dengan perencaaan yang akan
dibahas pada kajian Penelitian ini dan tidak dibahas secara detail. Karena penulis

lebih menitik beratkan pada Langkah-langkah perencaan.

B. Kajian Terdahulu

Telah banyak Kajian mengenai paniwisata dan. system perencanaan
dacrah.Tidak semua kajian-kapian itu dapat penulis hadirkan dalam tesis ini dan
hanya beberapa saja diantaranya yang dimaksudkan sebagai pembanding dan
sebagai penguat Karena penelitian vang penulis Iakukan int bukaniab penelitian
pertama. Namun, penelitian penulis ini juga berbeda denngan penclitian-penelitian

yang telah dilakukan sebelumnya; terutama dengan tiga penciitian sebagai berikut:

1. Noor Nailte Assat, 20¥8aBenelitian di JCparas

Assat dalam tesis berjudul“‘Analisis-Perencanaan Pengembangan Kawasan
Pariwisata  Karimunjawa Yang Berkelanjutan (Sustatmabililty tourism) di
Kecamatan Karimunjawa, Kabupaten Jepara” dari Universitas [slam Indonesia
tahun 2018 Melalui tesisinya ini, Assat melihat faktor pendapatan baik negara
maupun pendapatan daerah dari keberadaan objek wisata Karimunjawa belum
signifikan.Dalam proposisinya, Azzat menyatakan bahwa pengembangan dan
pengelolaan pariwisata yang optimal semestinya mampu memberikan kontribusi

pada peningkatan ekonotni.
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Hal mm membutuhkan perencanaan yang tepat terutama di lingkungan
pengambil  keputusan dan kebijakan.Salah satu daerah vang sedang
mengembangkan kawasan paniwisata adalah Kabupaten Jepara terutama di
Kecamatan Karimunjawa. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah
Kabupaten Jepara disebutkan bahwa visi pembangunan Kabupaten Jepara Tahun
2025 adalah “Peningkatan ekonomi masyarakat dan daerah berbasis pada industri
pertanian dan pariwisata, didukung dengan sektor lain yang berdaya saing tinggi”.
Penelitan  yang . bertujuan  untuk  menentukan prioritas dari  perencanaan
pembangunan kawasan panwisata di Kecamatan Kanmunjawa, dan urutan prioritas
tersebut kemudian dibuat strategi percncanaan pengembangan pariwisata dengan
menggunakan metode analisa ekonomi, metode analytical network process (ANP)
untuk pernilihan alternative perencanaan dan pemberian bobot kriteria dar masin-
masing alternative perencanaan pembangunan. Terakhir adalah metode swot untuk
mengembangkan sirategi perencanaan pembangunan.

Hasil penebitian inivmenyatakan bahwa lajusperfumbuhan ekonomi tingg: di
Kabupaten Jepara tidak diiring; oleh pertumbuhan pendapatan per kapita penduduk dan
secior pariwisata. Pendeduk tetap bergaotung pada perfanian, perkebunan dan parikanan
dan sector pariwisata ini belum berdampak pada pendapatan per-kapita penduduk.

Hasil yang didapatkan dan penelitiannya bahwasanya prioritas perencanaan
pengembangan kawasan pariwisata di Kecamatan Karimmjawa adalah
perencanaan pengembangan infrastruktur, perencanan pengembangan investasi,
perencanaan industri pariwisata, dan perencanaan pengembangan sumber daya

manusia. Darl inasing-masing prioritas tersebut dibuat strategt perencanaan
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pengembangan kawasan pariwisata dengan prioritas perbaikan jalan dengan skala
priontaskan untuk mas jalan Pulau Kemojan - Mrican, jalan Pulau Parang dan Pulau
Nyamuk, pengembangan transportast baik darat, laut dan udara serta pengembangan
demmaga pelabuhan pernbantu yang ada di Kecamatan Karimunjawa.

Perbedaan penelitian int dengan penelitian penulis diantaranya, Perlama pada
kondist geografis Natuna yang tidak berada dalam satu daratan sehingga membutuhkan
prioritas yang setara diantara pusat-pusat pengembangan wisata yang ada dan tidak
seperti di wilayah penelinan Azzat yang berada pada satu hamparan darat Kedua,
cakupan wilayah peneliban ini adalah kahupaten sehingga lokusnya bisa pada 11 objek
daya tarik wisata sehingga penelifian ini, Selain Iebih luas juga lebih bersifat kebijakan
umunn. Ketiga terkatit dengan pengpunasn metode, dimana Azzat lecbih berorientasi
pada arsitektur dan ekonomis; sementara riset penelit lebih pada komitmen pemnerintal:
dalam membuat kebijakan melalui perencanaan vang dapat diimplementasikan oleh
semua pihak, odak saja pemgelolaan kawasan destinasi wisata tetapi juga dalam
membuat kebijakan vmumouniuk mengurang: biaya perjalanan yang sangat mahai

untuk datang ke dan dan Natuna.

2. Razeki Harry Wijaya, 2009; Pencliian di Kabupaten'Cangkat

Penelitian Wijaya ini berjudnl “Rencana Pengembangan Kawasan Wisata
Tangkahan dalam Rangka Pemingkatan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Langkat” dengan tujuan riset adalah untuk mengetabui pengembangan kawasan
wisata Tangkahan serta kontribusi upaya pada pengembangan kawasan wisata
Tangkahan dalam meningkatkan Pendapatan Asli Dgerah di Kabupaten Langkat.

Penelitian ini juga berupaya untuk menganalisis upaya pengembangan atas objek
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objek dan daya tarik wisata, sarana wisata, prasarana wisata, masyarakat di sekitar
objek wisata. t/paya pengembangan kawasan wisata Tangkahan dianalisis
berdasarkan data sekunder yaitu studi dokumentasi yang dikeluarkan oteh World
Tourism Organisation (dokumen mengenai wisata), Indonesia Fcotourism Network
dan Yayasan Leuser Indonesia (data dan dokumen mengenai kawasan wisata
Tangkahan), Dinas Pariwisata_Seni'dan Budaya Pemerintahan Kabupaten I.angkat
(data mengenat pengembangan ekowisata).

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian penjelasan
(explanatory research), yaitu penehiian yang bertujuan untuk menggambarkan atau
memaparkan dan menjelaskan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada
saat penelitian  dilakukan, dan memenksa sebab-schab dan  gcjala
tersebut Pendekatan dalam peneliban ini adalah desknptif kuantitatif, sedangkan
jenis penelitian adalah penelitian survei.

Hasil penelitian menunjukkan persepsi wisatawan terhadap objek dan daya
tank wisata di Tangkahan, memperolell milar saldo bersih sebesar (88.23%).
Persepsi masvarakat dt Tanmgkahan terhadap™ objek dan daya tark wisata
memperoleh nilai saldo bersih_sebesar {58.66%) Data ini menunjukkan persepsi
para wisatawan dan masyarakat sekitar terhadap objek dan daya tarik wisata
Tangkahan adalah optimis. Persepsi wisatawan terhadap sarana wisata di
Tangkahan mlai saldo bersihnya sebesar (-27,76%). Persepsi masyarakat di sekitar
Tangkahan nilai saldo bersihnya sebesar (-40,90%). Hal ini menunjukkan persepsi
wisatawan dan masyarakat sekitar terhadap sarana wisata di Tangkahan adalah

pesimis, Persepsi wisatawan terhadap prasarana wisata di Tangkahan nilat saldo
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bersihnya sebesar (-79,73%). Persepsi masyarakat di sekitar terhadap prasarana
wisata di Tangkahan nilai saldo bersthnya sebesar (-59,46%). Hal ini menunjukkan
persepst wisatawan dan masyarakat sekitar terhadap prasarana wisata di Tangkahan
adalah pesimis. Persepsi wisatawan terhadap masyarakat di sekitar objck wisata di
Tangkahan nilai saldo bersihnya sebesar (77,12%). Persepsi masyarakat terhadap
masyarakat di sekitar objek wisata di Tangkahan nilai saldo bersithnya scbesar
(42,47%). Hal ini menunjukkan persepsi wisatawan dan masyarakat sekitar
terhadap imasyarakat di sekitar objek wisata Tangkahan adalah optimis.Kawasan
wisata di Tangkahan memiliki potensi keindahan alam yang lavak dikembangkan,
namun potensi yang dimbki saat in: belum menjadi keungpulan vang dapat
memberikan koniribusi pada perekonomian Kabupaten Langkal sehingga belum
membenkan sumbangan yang berarti kepada Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Langkat.

Beda penelinan mitidak saja dam tujuan, tetapi jupa pada jenis.Peneliian
penulis tidak sampai mengukur derajat pengaruh.tetapi hanya pada melihat konten
vang penting dapat diakemodir _olch _pemerintah melalw poeren?:anaan
partisipatif Dengan penclittamiai, peneliti tidakesaja menghasilkan konsep bertindak
(perencanaan) pagt pemerintah tetapi secara umum dapat menjadi alur bertindak
yang dipecah menunit actor dan lokasi.Perbedaan kedua adalah pada objek, dimana
objek riset penelii mencakup kawasan destinasi di kabupaten sehingga
membutuhkan keadilan pemerintah dalam melakukan tata kelola destinasi,

sekaligus menghasilkan konsep dan model pengelolaan destinasi.
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3. Muhammad _Syaﬁ’i, 2015. Penelitian di Kabupaten Demak

Penclitian Syafi’i i berjudul “Perencanaan Desa Wisata Dengan
Pcndekatan Konsep Community Based Tounsin {CB1} i Desa Bedono,
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak” yang terbit dalam Jurnal Ruang Volume 1
No. 2, 2015, 51-60; dengan lokus di Desa Bedowo, yakni sebuab desa di wilayah
pesisir kabupaten Demak yang memiliki_potenst wisata mangrove dan wisata
religi.Peneliti mengambil objek komunitas mangrove bahari dan komunitas nelayan
Morosan  vang .sangai. poiensial.dalam. pengemnbangan pariwisata berbasis
masyarakat. Konsep lentang CBT meruipakan konsep pengembangan desa wisata
dengan meiibatkan dan menempatkan masyarakat lokal yang memiliki kewenangan
untuk mengelola dan mengembangkan daerahnya sendinn untuk peningkatan
kesejabteraan masyarakat lokal dan keberlanjutan kebudayaan lokal dan sumber
daya alam.

Penelitian ini “beriyjuan untuk  memberikan rekomendasi  strategi
pengembangan’dan’ pengelolaansdesa wisata di_kawasan ‘pesisit Desa Bedono,
Kecamatan' Sayung, Kabupaten Demak dengans pendekatan konsep CBT.Pada
penelitian im digunakan'metode analisis deskriptafkuahitatif dan dibagi dalam tiga
kegiatan yang dilakukan secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.Hasil dari penelitian kemudian dijadikan sebagai masukan
untuk pengembangan dan pengelolaan kawasan wisata di Desa Bedono yaitu
sebuah strategi pengembangan dan pengelolaan desa wisata Bedono yang berasal
dari potensi masalah yang ada di desa Bedono dan didukung oleh kebijakan serta

organisasi yang ada.
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Penelitian it beranjak dan kondisi umum terkait kondisi pemukiman
negalayan dimana sckitar 80% dari penduduk pesisir dinegara-negara sedang
berkembang berada dalam kondisi kehidupan yang miskin dengan kualitas
lingkungan pesisir yang terdegradasi.Dalam perkembangannya, wilayah pesisir
bukan lagi hanya berupa permukiman nelayan yang kumuh, namun saat ini dapat
dikembangkan sebagai tempat wisata.yang menarik dengan penanganan khusus
agar wilayah pesisip’ dapat berkembang secara. berkelaniutan (sustainable
development). Salah satiupaya kearab ini.adalah mencieate terciptanya desa wisata
pesisir.Melalui’ desa wisata dengan dilibatkannya masyarakat sebagai pengelola
bukan hanya bertujuan untuk hanya memberdayakan masyarakat desa tetapi dalam
rangka untuk ‘menjaga keberlangsungan ekonomi masvarakat dengan menjadikan
desa sebagai tujuan wisata namun demil menjaga kelestarian ekosistem mangrove
yang ada dan juga . pelestadan nilai-nilaibudaya rveligi yang berlaku
dimasyarakat.Kondisi seperti mi juga terjads di wilavahpenelitian penulis sehingga
dapat menjadi model yang mendukung peneiptaan desa-wisata pada kawasan pesisir
yang memang menjadi keunggulan kompetiti[ kawasan nsei penulis.Beda dengan
nset ini sangat tipis, hanya berbeda cakupan saja; yaknt mencakup kabupaten.

C. Kerangka Penelitian

Berangkat dari 4 {empat) fenomena masalah yang terjadi di Kabupaten
Natuna, peneliti merumuskan inasalah ini menjadi “belum terakomodirnya unsur-
unsur pembentuk kekuatan daerah dalam perencanaan kepariwsataan di Kabupaten
Natuna sehingga potensi wisata maritim tidak dapat berkembang secara akurnuiatif

dan proporsional bagi mendongkrak kedatangan tuns ke Natuna™.
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Dart rumusan masalah di atas, terlihat bahwa percncanaan pariwisata vang
dilakukan di Kabupaten Natuna selain belum memenuhi unsur-unsur esensi juga
tidak melibatkan partisipasi masyarakat. Oleh karema itu, tiset ini akan
mengekplorasi dari para pihak apakah unsure penting sebagaimana dimaksud oleh
berbagai ahh sebagaimana tersebut dalam falsafah kepariwisataan, system
kepariwisataan dan system pariwisata;

Secara kebiyakan, Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang
Kepariwisataan telah melihat kondisi, masalah, peluang dan upaya yang dapat
dilakukan pemerntah. Guna perwujudan dari UU Kepanwisataan itu, lahirlah
program pemerintah yaitu “Wonderfu! Indonesia”.Program ini lahir sebagai upaya
pembentukan Citra panwisata Indonesia ke mata duma. Program yang dijalankan
sejak tahun 2011 ini Derperan sangat positif bag: sektor pariwisata Indonesia,
namun masih menghadapi 4 permasalahan utama yang penulis sampaikan di atas.
Juga, tidak semua daerah mampu menarik peluang dalam menank keuntungan dan
keberadaan propram tersehut, meskpun pemerintah-telah menerapkan KSPN. Salah
satunya adalah tidak dimmlikmya Rercana Induk'Pembangunan Pariwisata Daerah
vang sering dismgkat RIPPDA . vang memipakan rumusan pokok-pokok
kebijaksanaan perencanaan dan pemanfaaian pembangunan pariwisata di daerah
yang didalamnya mencakup aspek ketataruangan, usaha pariwisata, faktor
penumjang dan pengembangan kepariwisataan secara berlanjut dan berwawasan
lingkungan.

Kegiatan kepariwisataan yang cakupannya sangat luas serta seringkali ‘sensitif’

bukanlah kegiatan yang tidak dapat diramuskan.la merupakan kegiatan yang
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bersifat sistematis dan memiliki ruang lingkup, komponen dan proses tersendiri.
Dapat dikatakan ia merupakan system perdagangan berobjek jasa dan yang bukan
berupa jasa, serta mendapat dukungan dari system lainnya seperi sosial budaya,
lingkungan hidup, religi dan lainnya. Kegiatan kepariwisataan berorientasi pada
penyediaan jasa pariwisata, dan bisnis pariwisata meliputi seluruh kegiatan
penvediaan jasa yang dibutuhkan-wisatawan ineliputi jasa perjalanan (fravel) dan
transportasi, penginapan, jasa boga, rekreasi serta jasa lain yang terkait sepert
penukaran uangy jasa hiburan. jasa informasi dan sejenisnya (Simatupang,; 2009).
Penelitian ini’ mencoba untuk menelisik 151 perencanaan vang dimiliki oleh
Kabupaten Natuna, apakah kouten kebijakan itu telah memenuhi harapan
masyarakat, terutama masyarakat, pelaku usaha kcpariwisataan dan pelaku
kebijakan itu ‘sendin serta turms yang secara imsidential dijumpar di lokasi
penelitian Output ‘yang diharapkan dari riset iné adalah tersusunnya konsep
perencanaan kepanwisataan yang mengakomodir kesemua konten kepariwisataan
dan mcmpenimbangkan aspck kepentingan daerah'dalam kontek KSPN dengan
mengikuti, model teori Model Lengkap Sistem Kepanwisataan Gunn. Secara
lengkap digambarkan pada.gambar 2.9 vaitu” Kerangka Pemikinan Penelitian

berikutnyasebagat benkut :
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Gambar 2.5

Alur Pikir Penelitian Perencanaan Pariwisata Beirbasis
Keunggulan Kompetitif Daerah

Masalah: belum terakomodimya unsur-unsur pembentuk
kekuatan daersh ke dalam perencanaan kepariwsataan di
Kabupaten Natuna sehingga potensi wisala selain tidak
tergarap; juga t:rdak berkembang secara akumulatif dan
belum mampu mendongkrak kedatangan {uris ke Natuna

h 4

Fenomena:

I

Perencanaan __dan pengembangan
Kepariwisatagn belum sesum dengan UU

Teori:Sistem Perencanaan Kepanwi-sataan Modern
(Owm dan Turgnd, 2002) yang melihat system
kepariwisatagn tidak haya sekedar industry, tetapi
Juga sebagai sebiith proses perencanaan CB1 yang

No 10 (ghun 2009 sehingpa tidak melipati:
mengundang  banvak  pihak  dalam a. 9;“" ’;j'slﬂﬂ kepariwisataan  (suplay  dan
P - doma
penpembangan Destinasi__wisata  di = . Pelibatan masyaraket dan dunia wsaba
> Kabupaten Namﬂz_’" ) . 'f-d ¢ Konsep momtering kebijaknn
2. Lemahnva Koordinasi dan Koneksi antara t -} d Dinamisasi kebyjakan unmk respon  atas
SKPD dalam perencanaan pengembangan . . ey umum dam khusus. B
infrastrukdur kepariwisataan Daerah. Michae! Forle” =~ Competitive  advantages
: Keunggilan Kempetitif adalah janung den kinera
3. Perencanaan pelibatan masvarakat dan perusahasn  dalam pasar yang  kompelitif ..
dunia usaha  dalam iala  keloia Keunggulan Kompetitif adalah tentang bagaimana
kepariwisatann belum terintegrasi dengan sebuah  perusahaan  benar-benar  menempatkan
KSPN slalcai-stratepn genenc kedalam praktek™
Dasar:

UU No. 10 tahun 20309 U ™No. 23 1abun 2614, RPIMD Kabupaten Natuna (Perda No. 7 tahun 2016)

Output Penelitian:
Tersusunnya konsep perencanaan pengembangansatas destinasi priorilas mengikuti

i

2.

3.

keungeulan kompetitif dankeburuhan daggaiy,

Tersusunya keneksi perencanaan infrastruktur memperkuat deshnasi yang melibatkan

SKPD lain.

Terakomodimya pelaku bisnisidunia usaha dan masyarakat dalam membual perencanaan
kepanwisataan sehingga event kepariwisataan daerah menjadi terintegrasi dengan KSPN

Tersusunnya Konsep Perencanasn Pengembzngan Destinasi Berbasis Keunggulan Kompetitif
Dagrah yang Dapat Diadepsi oleh Pernda Kabupalen Natuna sebagai
RIPPARDA untuk masa laku sesuai RPIMD
Kabupaten Natuma (Perda No. 7 1almn 2016)

Sumber; Peneliti, 2018; disempurnakan tahun 2019.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A, Jenis Penelitian

Penelitian in1 adalah tentang perencanaan kebijakan terkait perencanaan
pembangunan objek dan daya tarik wisata di Kabupaten Natuna. Penelitian lebih
bersifat deskriptik analitik schingga.dapat dikelompokkan ke dalam penelitian
kualitatif. Penelitian deskmptif analitik menurut Azwar (1998:7) bertujuan untuk
tidak sana menggambarkan, (tapi juga menganalisis secara sistimatik dan akurat,
fakta dan karakteristik tertentu dengan cara menggambarkan situasi atau
kejadian yang nyata di lapangan.

Lebih Tanjut menurut Nawawi (1995) metode deskriptil sebagai prosedur
pemecahan masalah vang diselidiki dengan cara menggambarkan atau melukiskan
keadaan subyek dam obyek penelitian yang dapat berupa scseorang, lembaga, dan
lain-lain pada saat sckarang berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana
adanva,

Berdasarkan pendapatidi atas, daiam penelitian ini, peneliti berusaha untuk
mendeskripsikan [enomena“dan pepmasalahan yang terjadi berkenaan dengan
proses perencanaan kebijakan yang diharapkan akan menghasilkan konten
perencanaan yang tidak saja memenuhi unsur komparatif atav keunggulan daerah
tetapi juga mengakomodir harapan dan keinginan para pihak sehmgga perencanaan
dari hasil studi ini dapat menjadi bagian dan perencanaan komprehensif. Ketika

pemerintah daerah hendak mengakomodir hasil nset mi, dapat dilakukan dengan
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mudah sehingga dapat dimasukkan menjadi sebuah perencanaan daerah yang telah

mengakomodir semua kepentingan dan harapan,

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana penulis akan mencan data dan
informasi berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Lokasi penehitian merupakan
tempat dimana permasalahan atau fenomena sosial yang diteliti itu terjadi.

Mengingat luasnya cakupan wilayah penelitian, dimana hampir seluruh wilayah di

Kabupaten Natuna, maka sudah barang tentu dilakukan pembatasan; yakni pada

tiga objek objek prioritas destinasi di ‘Kabupaten Natwma. Adapun pertimbangan

penulis dalam memilih lokasi penelitian tersebut adalah:

1. Keunggulandestinasi-wisata di-Kabupatei Natuna ada pada pantai yang hingga
kini belum ‘mampu dioptimatkan scbagai destinasi unggulan. Diantara pantai
yang ada dar menjadi destinasi prioritas adalah Pantai Jantai, Pantal Lubang
Kainak, Pantai-Jdanik Pantat Semitan, Pulau Senua, Pantai Pasir Marus, Pulau
Serasan. Tanjung Senubing, Air Tegun Guaung Hiu, Pulau Tiga, Pantai Batu
Kasali, Pantai Tanjung, "Alif Stepe [Par Pantai Teluk Buion, Pantai Sahi.
Hampir seluruh destinasivini memiliki-keunggulan kompetitil’ yag sama dan
oleh karena itu akan dipilih satu destinasi sebagai objek yang mewakili pantat;
yang dalam hal ini, dipilih Alif Stone Park karena memiliki kemiripan dengan
pantai eropah yang persoalannya terkait dengan perencanaan pengembangan

destinasi tidak melibat unsur komparatif ini.

[

Infrastruktur yang dibutelikan bagi kenyamanan wisata belum  dilakukan

pemeriniah daerah schingga potensi itu tidak muncul dan diperiukan kajian
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untuk mengerucutkan peran para pihak atas objek wisata yang berpotensi
menjadi unggulan daerah. Kondisi destinasi seperti yang dimaksud ini adalah
Pantai Tanjung yang hanya berjarak 10 Km dari Kota Rannai dan berada di
jalur sutera dimana rakyat telah memulai melakukan penataan, namun belum
dilakukan secara profesional.
Dari dua lokasi penelitian tersebut diharapkan akan diperoleh gambaran
mengenai konsep mengkolaborasi kekuatan diaatara para pihak untuk satu aksi,

mewujndkan destinasi di Kapulauan Natuna ke dalam KSPN.

C. Subyek Penelitian

Setelah ditetapkan lokasi penclitian, benkutnya dipilth informan sebagai
subvek penelifian. Informai adalali orang yang dapat.memberikan informasi, yang
biasanya berupa data sena keterangan yang dapat digunakan untuk memecahkan
masalah riset. Menumt Ankunto (2006) informan adalall orang—orang vang
ditentukan atau sdipidib_untuk memberikan  jawabanohsan melalui wawacar,
sehingga dapat diperoleh infomnasi yang berkenaan dengan objek penelitian. Dalam
menentukan mforman penchitiunenggunakan tehnik purposive, yaitu suatu tekmik
penentuan sumber informasi untuk fujuan tertentu saja, artinya yang dipilih adatah
orang-orang yang mengetahui dengan jelas teutang permasalahan yang diangkat
(Sugiono, 2000; 62). Dalam penelitian ini orang yang dipilih sebagai informan
adalah mereka yang berkecimpung datam bidang kepariwisataan. mereka yang
konsen dalam bidang kepariwisalaan dari berbagai golongan mulai dari masyarakat,

dumnia usaha hingga pemerintahan.

Tugas Akhir Program Magister (TAPM) 51

Per pust akaan Uni versitas Ter buka



Kol eksi

UNIVERSITAS TERBUKA

Berangkat dan kriteria tcrsebut, penulis menetapkan informan penelitian

sebagal berikut.

i.

Kepala Dinas Panwisata Kabupaten Natuna, terkait dengan arah kebijakan
pcmbangunan pariwisata daerah.

Kepala Desa yang wilayahnya diterapkan sebagai lokasi penelitian; yang
dalam hal in; adalah dua orang kepala desa. Dari informan Kades ini
diharapkan dipercleh mformasi mengenai harapannya kepada pemerintah
dalam konteK™mengembangkan "keunggulan komparasi dacrah dan dalam
sinergi daerah dalam pengembangan destinasi dan pelayanan publik.
Pimpinan- Kemisi i DPRD Kabupaten Natuna yang membidangi urusan
Pembanpunan. Dar. infonnan ini diharapkan dapat diperoleh dukungan
2lokasi sumber daya dan dana bapt pembanngunan destinasi.

Pelaku usaha pariwisata scbanyak 2 (dua) orang; yakni pelaku usaha vang
sudah melakukan kegatan usaha di destinast. Dari informan ini diharapkan
diperoleh tata kerja damspola hubungan-antara pengelola dengan masyarakat
yvang semestmya. diakomir oleh pemerimiah dagiah-melalui perencanaan dan
pengembangandestinasi.

Tokoh masyarakat di sekitar kawasan wisata terpilih sebanyak dua (2) orang
untuk mewakili kelompok muda dan tokoh adat terkait dengan tata kerja dan
pola hubungan antara pengelola dengan masyarakat yang semestinya
diakomir oleh pemerintah daerah melalw perencanaan dan pengembangan

destinasi.
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D. Tehnik pengumpulan data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tehnik pengumpulan data

scbapai benkut:

1.

!d

Teknik observasi. Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis
tentang fenomena sosial dan gejala alain dengan jalan pengamatan dan
pencatatan dengan tujuan mengerti ciri-cini dan luasnya sipgnifikasi dar
interclasi elemen-glemen tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang
serba kompleks dalam pofa-pola kultural tertentn datam melakukan observasi
penulis turun langsung di lapangan guna melakukan pengamatan terhadap
objek yang dapat diamati secara jlangsung; dengan menggunakan pedoman
observastk.

Teknik w#wancara, dalam penehtian imi wawancara dilakukan secara
langsung (penehti sebapar inferviewer) dengan pard informan yang sudah
ditentukan oleh penulis sesuai denpan kapasitas informan dan informasi yang
mereka miliki. Dalam'wawancara terscbutfidak dilakukan secara ketat dalam
arti penulissmemberikan kesempatas kcpada penuhs untuk membenkan
penjclasan “terhadap penanyaan yang diajukanoctanpa dibatasi. Dalam
wawancara tersebut peneliti akan menanyakan secara langsung hal-hal yang
berkaitan dengan penataan destinasi.

Teknik dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan
mencari informasi dan catatan atau dokumen yang ada dan yang dianggap
relevan dengan masalah penelitian. Tehnik dokumentasi dilakukan

menggunakan alat dokumentasi, dengan melihat dan meneliti berbagai
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dokumen yang berhubungan dengan kepariwisataan dacrah benkut data

statitik panwisata, Renstra Dinas Pariwisata, RPJMD dan sebagaimnya.

E. Alat Pengumpulan Data
Untuk mempermudah pelaksanaan pada penelitian peneliti menggunakan

alat bantu:

1. Pedoman observasi, merupakan pedeman atau kisis-kisi vang digunakan
oleh penulis antuk mengisi data yang dilihat pada saat melakukan
pengamatan langsung di lapangan guna memeriksa data atau informasi yang
diperlukan.

2. Pedoman wawancara, merupakan acuan penulis pada saat melakukan
wawancara dengan para informan, akan fetaps pedoman wawancara dalam
penclitian_ i sifatnya terbuka yaitu dapat berkembang saat dilakukan
wawancara Sesuai dengan kondisi dan situasi dilapangan, namun tetap
mengacu _pada topik  penelitian. Pada wawancara terbuka  yang
“diwawancara’” mengetahli bahwa mereka sedang diwawancara dan
mengetahui pula maksud wawancara imrSehingga data atau informasi yang
diperoleh lebth mengutamak an persepsianforman.

3. Alat dokumentasi, yaitu catatan lapangan, dokumen-dokumen dan foto
copy. Dokumentasi ini diperiukan untuk memudahkan penelit memperoleh
data sekunder.

K. Tehnik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan menyusun, mengkategorikan data,

mencan pola atau tema, dengan maksud untuk memahami maknanya. Sebagaimana
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yang dikatakan Nasution (1996:142), analisa data pada penelitian kualitatif
merupakan kegiatan kreatif karena tidak ada cara-cara terpeninci dalam analisa data.
Oleh sebab itu setiap penelitian harus mencari caranya sendiri dalam melakukan
analisa. Sementara Singarimbun dan Effendi (dalam Razhim 2002:20) mengatakan
bahwa analisis data merupakan proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
mudah dibaca dan dinterpretasikan.

Dalam penelitian.ani penuiis menggunakan teknik analisa kualitatif, dimana
data yang telah didapat dipahamt secara lengkap baik yang bersumber dari data
primer maupur data sekunder, kemudian diklasifikasikan sesiiai dengan jenis dan
kelompoknya kemudian dilakukan pen zanaiisaan untuk-memperolch gambaran dan
pemahaman yang jelas dan mendalam atas berbagai fokus penelitian. Dari
pemahaman yang jelas dan mendalam (crsebut kemudian ditarik suatu kesimpulaa.

Langkah-langkah™ yang dilakukan dalam analisis ini mengacu pada
pandangan Miles dan Huberman (1992 15-20) dengan prosedur: reduksi data,
penyajian data dan penarkan,kesimpulan. Reduksi data (Miles dan Huberman,
1992:16) dapat.dipahami Sebagai = proses pemiiihan; " penyederhanaan,
pengabstrakan“dan-transformas) data kasar yang diperelehdan catatan-catatan di
lapangan.

Reduksi data merupakan suatu analisis demgan menggolongkan,
mengklasifikasikan, mengarahkan, membuang vang tdak perlu dan
mengorgamsasikan data sedemikian rupa sehingga kesimpulan dapat diperoleh dan
diverifikasi. Penyajian data dimaksudkan sebagai bagian dan kegiatan analisis data

vang berusaha meyusun data atav informasi baik dalam bentuk teks naratif, matnk,
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tabel maupun bagan. Dengan penyajian data yang tepat diharapkan dapat diperoleh
pemahaman informast yang lengkap dengan jelas sehingga memungkinkan dapat
mnemperoleh kesimpulan secara akurat.

Penarikan kestmpulan merupakan salah satu bagian kegiatan analisis yang
penting. Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari reduksi data dan penyajian data.
Pada tahap ini diperlukan kemampuan intelcktual peneliti untuk berfikir kritis
sehingga dapat menarik-kesimpulan secara tepat dan kesimpulan yang diperoleh
dapat divenfikasi kembali sehingpa diperoleh kesimpulan vang akurat dan objektif.

Secara lengkap,langkah-langkah dimaksud dipcrlihatkan seperti gambar bernkut:

Gambar 3.1
Langkah-langkah Analisis Model Interaktif

Penyajian Data

Pengumpulan Data

{Data Pismla)

(Data Collection)

Kesmmpulen-kesimpulan
(Conclusi
Deawing Verifying

Sumber: Miles dan Huberman (1992 .
Sist lain dan teknik analisgs datg, diungkapkan oleh Bungin (2010, 84-93)

menyebutkan terdapat Jima macam model analisis. Kelima model itu adalah

1. Teknis Analisis Dominan (Dominan Analysis). Teknik ini penulis gunakan
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untuk menganalisis gambaran obyek peneliti secara umum; pamun masih di
tingkat permukaan, tetapi relatif utuh tentang obyek penelitian. Teknis ini
dilakukan peneliti agar diperoleh suatu gambaran obyek secara umum tentang
data-data yang dapat menggambarkan fokus penelitian secara utuh.

Tekmk Analisis Taksonomik (Taxonomic Analysis). Teknik mi penulis lakukan
dengnan cara pengelompokkan data-data dari lapangan, setclah peneliti
memahami dominan-dominan sesuai fokus suasalah vang ada dalam tcina
penelitian. |.angkah-langkah yang hamis dilakukan dalam penelitian ini adalah
memilih salah satu dominan dari beberapa dominan untuk dianalisis, seperti
melakukan wawancara untuk mengecek ulang dala yang sudah dianalisis dan
membuat taksonomik lebih lengkap. Hasil lengkap dan model analisis ini
penulis mangkan dalam Bab Analisis atau Bab 4.

Tekmk Analisis Komponensial (componentilal Analysis). Teknik ini penulis
lakukan melahn pendekatan koniras antar elemen, dimana penehti menyusun
data-data yang diperoleh dari lapangan danmenpelompokkan mereka serta
memilihsdata-data yang konas uniuk nenjad: unii analisis dan meninggalkan
data ‘yangrtidak kontrzs dengan fema penelitian demgan fujuan untuk tidak
membuat pertentangan antara data yang satu depgan data yang lainnya. Model
analisis ini dilakukan untuk menganalisis hasil penclitian atau dituangkan ke
dalam Bab 4. Dengan demikian, pada Bab 4 dilakukan duva model analisis
secara terus-menerus; yakni teknik komparasi dan teknik taksonomik.

Teknis Analisis Tema Kultural (Discovering Cultural Themes Analysis). Tekmk

analisis tema kultur ini, yakmi peneliti beradaptasi dengan persoalan yang
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sedang diteliti, mencari dan membuka peluang munculnya data-data baru atau
informan baru dan sebagainya. Dalam teknik ini analisis yang dilakukan
peneliti dengan cara memahami gejala-pejala atau fenomena yang terjadi dala
penelitian anahisis sebelumnya. Teknik ini tidak digunakan dalam penelitian
ini,

5. Teknik Analisis Komparatif Konstan, yanki teknik untuk membandingkan
kejadian-kejadian yang terjadi di saat peneliti-menganalisa kejadian tersebut
dan dilakukan secara terus-menerus sepanjang penchitian, Dalam penelitian i,
peneliti lebih memfokuskan pada zambaran yang lebih ninci inengenai gejala-
gejala, cimeciri data yang dikompuolkan: Tekniani digunakan penulis untuk
memunculkan permasalahan seperti dilakukan pada Bab.1,

Dengan demikian, di dalam penehiban imi, terdapat empat teknik yang
digunakan untuk menganalisis temuan. Keempat teknik tcrsebut adalah teknik
pertama, kedua dan kefiga serta kelima. Sementara teknik keempat tidak digunakan

karena penchtian.ini bukan bersifat penelitiangentang kultural.

G. Derajat Kepercayaan (credibiliny)

Pada dasamya penerapan kentena-derzjat kepercayaan menggantikan
konsep validitas internal dani penelian non kualitatif. Keritenia ini berfungsi untuk
melaksanakan inquiry (penyelidikan) sedemikian rupa sehingga tingkat
kepercayaan pepemuannya dicapai, dan menunjukkan derajat kepercayaan
terthadap hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada

kenyataan ganda yang sedang diteliti. Beberapa cara yang diupayakan oleh
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peneliti agar kebenaran hasil penelitian dapat dipercaya antara lain adalah

dengan:

1) Mempemanjang masa observasi, sehingga peneliti mempunyai cukup waktu

2)

3)

dalam mengenal lingkungan, mengadakan hubungan baik dengan orangorang
di lokasi penelitian, mengenal kebudayaan lingkungan di tempat penelitian
dan mengecek kebenaran berbagai informasi yang diperoleh.

Pengamaian secara’ terus-menerus terhadap fenomena atau fokus penelitian
dengan maksudkan agar memperoleh kedalaman, kecermatan dan
ketelitian.

Tnangulasi, yang ditempuh denrgan membandingkan data yang diperoleh dari
satu sumber dengan sumber lainnya selama proses lapangan
berlangsung. Terdapat tiga pola triangulasi, yakni perbandingan terhadap
data, sumber data, dan_iekwk pengumpulan data (Gabrelian et al., 2008}.
Meskipun prosedur ini akan banyak memakan wakiu, ietapi peneliti
memandangeprosedur ini. sangatopenting demgan harapan selain
mempertinggl validilas, juga memberi kedalaman hasil penelitian.
Sebagaimana disebutkan oleh Denzin dan Lingeln'dan juga Pation (dalam Erdi,
2011) bahwa terdapat 4 {empat) jenis triangulasi, yakni iriangulasi data,
triangulasi investigator, triangulasi teori dan tnangulasi metodologis. Dalam
peneliian mi, digunakan tiga macam triangulasi, yakni (}) tmangulasi data,
yakni penggunaan beragam sumber data dalam suatu kajian yang
diwujudkan dengan mewawancarai berbagai informan dan berbagai posisi dan

status yang tentunya akan berbeda titk pandang; (2) triangulasi teorn, yakni
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penggunaan sudut pandang ganda dalam menafsirkan sepcrangkat data; dan
(3) triangulas1 metodologts, yakni penggunaan beberapa metode dan alat unmk
mengkaji sehingga penehtian ini dilengkapi dengan pedoman wawancara, dafiar
pengamatan dan juga kajian terhadap dokumen yang relevan dengan masalah
penelitian. Dengan demikian, teknik triangulasi dimaksudkan untuk
memastikan bahwa data, teori dan metode dilakukan secara benar dan
mengikuti prosedural ilmiah agar analisis data dapat menghasilkan temuan
Hmiah secara vahd.

Membicarakan topilk dan hasi temuan sementara dengan orang lain yang
mempunyas pengetaliuan-datam fokus penelitian. Peinbicaraan ini autaralain
bertujuan untuk memperoleh kritik, pertanyaan-pertanyaan vang tajam dan
menantang tiﬁgkal keperéayaan akan keberhasilan hasil penelitian.
Mengadakan pengecekan ulang pada setiap akhir wawancara atas berbagai hal
yang telah disampaikan oleh informan dengan maksud agar informasi yang
diperoieh dan dipunakandalam penulisandapéran penclitian scsual dengan apa

vang dinaksudelch mforman:

H. Derajat Keteralihan (eransferability)

Derajal keteralthan merupakan validias eksternal yang didasarkan pada

konteks empiris setting penelitian, yaitn tentang emic yang diterima oleh peneliti

dan etic yang mempakan hasil mterpretasi peneliti. Derajat keteralihan dapat

dicapai lewat uralan yang cermat, rinci, mendalam dan adanya kesamaan

konteks antara penginim dan penerima.

1.

Derajat Ketergantungan (dependability)
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Derajat ketergantungan ditakukan untuk memeriksa akurasi pengumpulan
dan analisis data. Apar derajat reliabilitas dapat tercapai, diperlukan audit atau
pemeriksaan secara cermat terhadap seluruh komponen dan proses penelitian serta
hasil penelitiannya. Oleh karena itu peneliti perlu menyediakan data mentzh,
data hasil analisis dan data hasil sintesis serta catatan mengenai proses yang
digunakan,

2. Derajat Kepastian (comfirmability)

Derajat kepastian yaifu objektivitas yang berdasarkan pada emic dan etic
sebagai tradisi penelitian kualitatif. Derajat ini juga dapat dicapai melatui qudit
atan pemeriksaan yang cermat terhadap.seluruh komponen dan proses
penelitian serta hasil penelitiannya.

3. Penyajian Data (Displaying the data)

Data yang sudah teranalisis, disajikan dalam berbagai bentuk, seperti
tabel, gambar, grafik dan urutan peristiwa. Peneliti kemudian membuat narasi,
baik secara partial maupun komprehensif ‘dart kasus per kasus dengan
berpedoman. pada masalah dan tujuan penelitian, Persepsi penulis dituliskan
dalam ‘setiap bagian sebagai penyajian data dan ia menjadi hasil dari penelitian
ini. Persepsi tersebut dibuat dalam bentuk deskripsi, analisis, interpretasi, dan
evaluasi dengan narasi berdasarkan hasil wawancara, interaksi, observasi
perilaku aktor dan rekaman peristiwa yang diperoleh selama penelitian lapangan

berlangsung dan diolah sepanjang proses penelitian ini.
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